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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan  penelitian tindakan kelas (classroom action
research) yang merupakan penelitian pada upaya pemecahan masalah atau

perbaikan yang bersifat reflektif dan kolaboratif.

3.1.1 Subjek Penelitian

Subjek yang diambil dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas | SDN
2 Gunung Terang, Kecamatan Tanjungkarang Barat Bandar Lampung dengan
jumlah siswa 30 anak yang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 16 siswa

perempuan.

3.1.2 Lokasi Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 2 Gunung
Terang Bandar Lampung yang berlokasi di Jl. Sejahtera Komplek Griya
Sejahtera, kelurahan Gunung Terang, kecamatan Tanjungkarang Barat kota

Bandar Lampung yang merupakan tempat peneliti bertugas.
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3.1.3 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan, yaitu sekitar awal berlangsungnya
kegiatan belajar mengajar pada semester ganjil tahun 2011/2012. Lebih tepatnya

penelitian ini dilakukan sekitar pada bulan September-November tahun 2011.

3.2 Prosedur Penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian tindakan berupa suatu siklus atau daur ulang
berbentuk spiral (a spiral of steps) yang setiap langkahnya terdiri dari empat
tahap, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi yang dilakukan

beberapa kali sebagaimana diterangkan oleh Hopkin (1993: 48).

Identifikasi
Masalah

1

Rencana
Tindakan
Refleksi
Observasi Pelaksanaan <j

Tindakan

Rencana Perbaikan
Tindakan
Refleksi
Observasi Pelaksanaan
Tindakan
v

~= 2
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3.3 Rancangan Tindakan Penelitian

Sebagaimana disampaikan sebelumnya bahwa penelitian ini dilakukan dalam

beberapa siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 tahap, yaitu perencanaan, tindakan,

observasi dan refleksi. Pada tahapan-tahapan ini, langkah-langkah yang dilakukan

penulis adalah:

1. Melakukan observasi awal untuk melihat pembelajaran Tematik khususnya
IPA, Matematika dan Bahasa Indonesia yang selama ini berlangsung di kelas |
SD Negeri 2 Gunung Terang dengan melihat hasil belajar siswa.

2. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

3. Membuat instrument soal LKS dan soal tes untuk siswa guna melihat
kemampuan siswa dalam pembelajaran Tematik yang akan diterapkan.

4. Menyusun Lembar Catatan tentang kinerja guru.

5. Menyusun Lembar catatan tentang aktivitas siswa di lapangan selama
pelaksanaan siklus.

6. Memilih dan mempersiapkan media kartu bergambar yang akan dipakai dalam

pembelajaran tematik.

3.3.1 Tindakan Siklus |

A. Perencanaan
1. Menyusun rencana pembelajaran.
2. Memilih alat peraga/media gambar yang tepat sesuai dengan tema Budi

Pekerti dan Keluarga.
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Menyusun lembar tugas siswa (LKS) tentang Tematik, Vyaitu: IPA,
Matematika dan Bahasa Indonesia berdasarkan media kartu gambar yang
disajikan guru.

Membentuk kelompok belajar siswa secara heterogen.

Menyusun alat tes untuk mengevaluasi hasil belajar siswa.

. Tindakan

Presensi mengetahui kehadiran siswa.

Guru mengulas sedikit materi pelajaran pada pertemuan terdahulu.

Guru menyampaikan materi dengan menggunakan media kartu bergambar dan
memberikan LKS kepada tiap kelompok siswa.

Siswa mengerjakan soal latihan bersama teman kelompok kerja masing-
masing.

Guru bersama siswa mencocokkan dan menyimpulkan hasil pekerjaan siswa.

Pengerjaan tes formatif pada akhir siklus.

. Pengamatan

Pengamatan atau observasi dilakukan oleh teman sejawat sebagai observer
yang berfungsi sebagai penilai aktivitas guru dan siswa.

Observer mencatat semua aktivitas yang dilakukan oleh guru dan siswa
selama proses pembelajaran, yaitu mulai kegiatan awal hingga kegiatan akhir.
Observasi dilakukan dengan instrumen observasi.

Observer mengisi lembar pengamatan aktifitas siswa dan guru dan melakukan

catatan selama berjalannya tindakan penelitian.
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D. Refleksi

Tahap refleksi ini dilakukan untuk menganalisis hasil proses belajar siswa.
Analisis dilakukan untuk mengetahui kekurangan yang terjadi dalam kelas,
khususnya pada siklus I, yang ditindaklanjuti dengan mendiskusikan melalui

observer untuk kesempurnaan pada siklus selanjutnya.

3.3.2 Tindakan Siklus 11

A. Perencanaan

1. Menyusun rencana pembelajaran.

2. Memilih alat peraga/media gambar yang tepat sesuai dengan tema Kegemaran
dan Lingkungan.

3. Menyusun lembar tugas siswa (LKS) tentang Tematik, Vvyaitu: IPA,
Matematika dan Bahasa Indonesia berdasarkan media kartu gambar.

4. Membentuk kelompok belajar siswa secara heterogen.

5. Menyusun alat tes untuk mengevaluasi hasil belajar siswa.

B. Tindakan

1. Presensi mengetahui kehadiran siswa.

2. Guru mengulas sedikit materi pelajaran pada pertemuan terdahulu.

3. Guru menyampaikan materi dengan menggunakan media kartu bergambar dan
memberikan LKS kepada tiap kelompok siswa.

4. Siswa mengerjakan soal latihan bersama teman kelompok kerja masing-

masing.
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5. Guru bersama siswa mencocokkan dan menyimpulkan hasil pekerjaan siswa.

6. Pengerjaan tes formatif pada akhir siklus.

C. Pengamatan

1. Pengamatan atau observasi dilakukan oleh teman sejawat sebagai observer
yang berfungsi sebagai penilai aktivitas guru dan siswa.

2. Observer mencatat semua aktivitas yang dilakukan oleh guru dan siswa
selama proses pembelajaran, yaitu mulai kegiatan awal hingga kegiatan akhir.

3. Observasi dilakukan dengan instrumen observasi.

4. Observer mengisi lembar pengamatan aktifitas siswa dan guru dan melakukan

catatan selama berjalannya tindakan penelitian.

D. Refleksi

Tahap refleksi ini dilakukan untuk menganalisis hasil proses belajar siswa.
Analisis dilakukan untuk mengetahui kekurangan yang terjadi dalam kelas,
khususnya pada siklus 1l, yang ditindaklanjuti dengan mendiskusikan melalui

observer untuk kesempurnaan pada siklus selanjutnya.

3.3.3 Tindakan Siklus Il

1. Menyusun rencana pembelajaran.

2. Memilih alat peraga/media gambar yang tepat sesuai dengan tema Pengalaman
dan Keluarga.

3. Menyusun lembar tugas siswa (LKS) tentang Tematik, yaitu: Bahasa

Indonesia, IPS serta IPA berdasarkan media kartu gambar yang disajikan guru.
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Membentuk kelompok belajar siswa secara heterogen.

Menyusun alat tes untuk mengevaluasi hasil belajar siswa.

. Tindakan

Presensi mengetahui kehadiran siswa.

Guru mengulas sedikit materi pelajaran pada pertemuan terdahulu.

Guru menyampaikan materi dengan menggunakan media kartu bergambar dan
memberikan LKS kepada tiap kelompok siswa.

Siswa mengerjakan soal latihan bersama teman kelompok kerja masing-
masing.

Guru bersama siswa mencocokkan dan menyimpulkan hasil pekerjaan siswa.

Pengerjaan tes formatif pada akhir siklus.

Pengamatan

Pengamatan atau observasi dilakukan oleh teman sejawat sebagai observer
yang berfungsi sebagai penilai aktivitas guru dan siswa.

Observer mencatat semua aktivitas yang dilakukan oleh guru dan siswa
selama proses pembelajaran, yaitu mulai kegiatan awal hingga kegiatan akhir.
Observasi dilakukan dengan instrumen observasi.

Observer mengisi lembar pengamatan aktifitas siswa dan guru dan melakukan

catatan selama berjalannya tindakan penelitian.

Refleksi

Tahap refleksi ini dilakukan untuk menganalisis hasil proses belajar siswa.

Analisis dilakukan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan yang terjadi



27

dalam kelas. Khusus pada siklus Ill, penulis menganalisis kembali proses
perubahan yang terjadi dan mendiskusikannya melalui observer agar memperoleh
kesimpulan kesesuaian dengan hipotesis tindakan dengan tujuan akhir siklus 11l

ini dapat menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa.

3.4  Sumber dan Teknik Pengambilan Data

3.4.1 Sumber Data
Sumber data yang akan diambil merupakan hasil tes tertulis pembelajaran
Tematik siswa kelas | SDN 2 Gunung Terang dan hasil penilaian terhadap kinerja

guru dan aktifitas siswa pada setiap siklus .

3.4.2 Metode Pengambilan Data

Metode yang dilakukan dalam mengumpulkan data-data tersebut adalah dengan

cara:

a. Melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa dan terhadap kinerja guru
pada masing-masing siklus.

b. Tes tertulis yang diberikan kepada siswa pada setiap akhir pelaksanaan siklus.
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3.4.3 Intrumen Pengambilan Data

A. Instrumen Soal Tes

No

Mata Pelajaran

Instrumen Soal

1.

IPA

Mengemukakan ciri-ciri lingkungan sehat dan tidak sehat.

Menjelaskan keuntungan mencuci tangan sebelum
makan, memotong kuku,olahraga, dan istirahat.

Menjelaskan cara merawat tanaman dan hewan peliharaan

Menjelaskan nama makanan sehat, perlunya makanana,
pakaian, air serta udara dan lingkungan yang baik untuk
tumbuh sehat.

Menyebutkan alat-alat untuk kebersihan rumah dan
sekolah.

Memberikan contoh kerugian tidak menjaga kesehatan.

MATEMATIKA

Membandingkan panjang suatu benda

Memecahkan masalah sehari-hari yang terkait dengan
penjumlahan sampai 20.

Menyatakan kegiatan sehari-hari yang terkait dengan
waktu (lama atau sebentar).

Menerjemahkan bentuk penjumlahan dan pengurangan
sampai 20 dalam kalimat sehari-hari.

Memberi contoh kegiatan sehari-hari yang dilakukan pada
pagi, siang, sore dan malam hari.

BAHASA
INDONESIA

Melengkapi kalimat yang belum selesai sesuai dengan
gambar.

B. Lembar Observasi Aktivitas Siswa

No Aspek yang Dinilai 1 Penléalan 3

1. | Perhatian dan antusiasme siswa dalam proses
belajar mengajar.

2. | Aktivitas siswa dalam memanfaatkan media kartu
gambar.

3. | Keterlibatan seluruh anggota dalam kelompok
kerja.

4. | Tanggung jawab dalam mengerjakan soal-soal
LKS dan berdiskusi.

5. | Ketertarikan siswa terhadap kartu gambar.

6. | Aktivitas siswa dalam bertanya dan menjawab
pertanyaan.

7. | Membuat kesimpulan akhir pembelajaran.
Total Nilai
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No Aspek yang Dinilai Izenllalag

1. | Melakukan apersepsi dan memotivasi siswa.

2. | Memberikan penjelasan tentang bahan ajar dan kegiatan yang
akan dilakukan.

3. | Pemilihan kartu gambar yang sesuai dengan tema.

4. | Pelaksanaan pembelajaran sesuai rencana pembelajaran.

5. | Pengelolaan dan penguasaan kelas.

6. | Memberikan bimbingan bagi siswa dalam proses KBM.

7. | Penghargaan terhadap hasil kerja siswa.

8. | Memberikan penguatan.

9. | Memberikan tes akhir pada siswa.

10. | Kelengkapan perangkat pembelajaran.

11. | Pengembangan strategi pembelajaran.

12. | Berbahasa, berbicara dan menulis dengan jelas.

13. | Memberikan tugas sesuai dengan tujuan dan tema
pembelajaran.
Total Nilai

35 Analisis Data

Analisa data yang digunakan untuk membuktikan adanya peningkatan hasil

belajar pada siswa kelas | dalam pelajaran IPA, Matematika dan Bahasa Indonesia

di dalam penelitian ini adalah dengan melihat hasil nilai siswa selama pelaksanaan

siklus. Untuk lebih jelas lagi mengenai analisis data ini sebagai berikut:

1. Menilai hasil pekerjaan siswa berdasarkan aspek ketepatan kata/kalimat

sesuai gambar dengan pelajaran IPA, Matematika dan Bahasa Indonesia.

2. Menjumlah skor nilai secara utuh.

3. Menghitung rata-rata perolehan nilai pada setiap siswa dengan

penghitungan sebagai berikut:
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o Xx
X = n
Keterangan:
X : Nilai rata — rata siswa
yx : Nilai yang diperoleh siswa
n : Jumlah total siswa

(Sutrisno Hadi, 1992: 99)

4. Menentukan tingkat keberhasilan siswa berdasarkan indikator.

3.6 Indikator Keberhasilan

Indiktor keberhasilan diharapkan dapat diperoleh pada setiap tahapan siklus yang
diterapkan kepada siswa selama penelitian berlangsung. Indikator dalam
penelitian tindak kelas ini dikatakan berhasil apabila siswa secara individual telah
mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) atau lebih dan secara
klasikal dikatakan tuntas dalam kegiatan belajarnya jika terdapat lebih dari 80%
(minimal 22 orang) dari keseluruhan siswa yang mendapat nilai atau sama dengan
nilai KKM yang ditentukan (IPA > 65, Matematika > 65 dan Bahasa Indonesia >

65).



